ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Penegakan
Peraturan, Budaya Organisasi, dan Integritas Aparat Desa terhadap Fraud dalam
Penyaluran Bantuan Pangan di Kecamatan Rejotangan” ditulis oleh Luthfiyatul
Hasanah, NIM. 126403202123, pembimbing Dr. Ali Mauludi AC, M.A.

Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah adanya temuan fraud pada
berita acara serah terima bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan. Faktor sistem
pengendalian internal membantu menciptakan lingkungan pengawasan yang ketat dan
mengurangi risiko adanya fraud sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Penegakan
peraturan dapat menghentikan tindakan fraud, karena dengan adanya penegakan
peraturan akan memberikan rasa takut kepada pelaku fraud untuk melakukan aksinya.
Budaya organisasi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Budaya organisasi
yang baik menciptakan lingkungan kerja yang baik sehingga kecil kemungkinan
seseorang melakukan tindakan fraud. Integritas akan mendorong aparat desa untuk
mematuhi aturan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain: 1) Mengidentifikasi pengaruh
sistem pengendalian internal terhadap terjadinya fraud dalam penyaluran bantuan
pangan di Kecamatan Rejotangan; 2) Menilai bagaimana pengaruh penegakan
peraturan untuk mencegah tindakan fraud dalam penyaluran bantuan pangan di
Kecamatan Rejotangan; 3) Memahami pengaruh budaya organisasi terhadap fraud
dalam penyaluran bantuan pangan; 4) Menentukan pengaruh integritas aparat desa
terhadap terjadinya fraud dalam penyaluran bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan;
5) Menganalisis pengaruh dari sistem pengendalian internal, penegakan peraturan,
budaya organisasi, dan integritas aparat desa terhadap terjadinya fraud dalam
penyaluran bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 88 aparat desa di Kecamatan Rejotangan
yang terlibat dalam penyaluran bantuan pangan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: 1) Sistem pengendalian internal
berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud dalam penyaluran bantuan pangan di
Kecamatan Rejotangan; 2) Penegakan peraturan berpengaruh positif signifikan
terhadap fraud dalam penyaluran bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan; 3) Budaya
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap fraud dalam penyaluran bantuan
pangan di Kecamatan Rejotangan; 4) Integritas aparat desa berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap fraud dalam penyaluran bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan;
5) Secara simultan sistem pengendalian internal, penegakan peraturan, budaya
organisasi, dan integritas aparat desa berpengaruh signifikan terhadap fraud dalam
penyaluran bantuan pangan di Kecamatan Rejotangan

Kata Kunci: Sistem Pengendailan Internal, Penegakan Peraturan, Budaya
Organisasi, Integritas Aparat Desa, Fraud.
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ABSTRACT

Thesis with title "The Effect of Internal Control System, Regulatory

Enforcement, Organizational Culture, and Integrity of Village Officials on Fraud in
Food Aid Distribution in Rejotangan District” is written by Luthfiyatul Hasanah, NIM.
126403202123, supervisor Dr. Ali Mauludi AC, M. A.
The background of this research is the finding of fraud in the minutes of handover of
food aid in Rejotangan District. Internal control system factors help create a strict
supervisory environment and reduce the risk of fraud so that organizational goals can
be achieved. Enforcement of regulations can stop fraud, because the enforcement of
regulations will provide fear to fraudsters to carry out their actions. Organizational
culture can influence a person's behavior. A good organizational culture creates a good
work environment so that it is less likely that someone will commit fraud. Integrity will
encourage village apparatus to comply with established rules and procedures.

The objectives of this research include: 1) Identifying the effect of the internal
control system on the occurrence of fraud in the distribution of food aid in Rejotangan
District; 2) Assess how the effect of regulatory enforcement to prevent fraud in the
distribution of food aid in Rejotangan District; 3) Understand the effect of
organizational culture on fraud in the distribution of food aid; 4) Determine the effect
of the integrity of village officials on the occurrence of fraud in the distribution of food
aid in Rejotangan District; 5) Analyze the effect of the internal control system,
regulatory enforcement, organizational culture, and the integrity of village apparatus
on the occurrence of fraud in the distribution of food aid in Rejotangan District.

This research uses a quantitative approach with associative research type. The
population in this study were 88 village officials in Rejotangan District who were
involved in the distribution of food aid. The sampling technique used was random
sampling. The data collection technique used a questionnaire.

The results of this research indicate that: 1) The internal control system has a
significant negative effect on fraud in the distribution of food aid in Rejotangan
District; 2) Regulatory enforcement has a significant positive effect on fraud in the
distribution of food aid in Rejotangan District; 3) Organizational culture has a
significant positive effect on fraud in the distribution of food aid in Rejotangan
Subdistrict; 4) Integrity of village apparatus has an insignificant positive effect on
fraud in the distribution of food aid in Rejotangan Subdistrict; 5) Simultaneously the
internal control system, regulatory enforcement, organizational culture, and the
integrity of village apparatus have a significant effect on fraud in the distribution of
food aid in Rejotangan Subdistrict.

Keywords: Internal Control System, Regulatory Enforcement, Organizational
Culture, Village Apparatus Integrity, Fraud.
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